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PENDAHULUAN

Abstract—Introduction/Main Objectives: This study seeks to find out how much better the PASUDA
(Resource Board) learning media can become by using the problem-based learning model to improve the
learning results of Grade V students at SD 1 Jekulo Kudus. We conducted the study because the students
appeared passive and had poor learning processes and outcomes. As a result, researchers used a learning
model assisted by media to improve learning. This study is classroom action research. Students registered
in grade V at SD 1 Jekulo, totalling 32 people, are the subjects of this study. Research Methods: This
research method employs a classroom action research approach that consists of two cycles, which include
the steps of observation, reflection, and implementation of actions. Researchers work together with direct
observers during the action and evaluate students' abilities. Finding/Results: Data analysis shows an
increase in students' learning outcomes through student learning completeness in cycle I (62.5%) and cycle
11 (82.25%). The average student learning outcomes increased, as indicated by 60.5% of students who were
active in cycle I and 80.75% in cycle 1. Conclusion: The study indicated that students in grade V of SD 1
Jekulo can improve their science learning outcomes by using the problem-based learning model assisted
by PASUDA media (resource board)

Keywords: Science Learning Outcomes’, Problem Based Learning Model’, PASUDA Media’

Abstrak—Pendahuluan/Tujuan Utama: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa peningkatan
media pembelajaran PASUDA (Papan Sumber Daya) melalui model Problem Based Learning, dalam
meningkatan Hasil belajar IPAS siswa di kelas V di SD 1 Jekulo Kudus. Penelitian dilakukan karena siswa
terlihat pasif dan memiliki proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS rendah. Akibatnya, peneliti
menggunakan model pembelajaran berabtuan media untuk melakukan perbaikan pembelajaran. Metode
Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Siswa yang terdaftar di kelas V SD 1
Jekulo, berjumlah 32 orang, merupakan subjek penelitian ini. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan langkah-langkah observasi, refleksi, dan
pelaksanaan tindakan. Peneliti bekerja sama dengan observer langsung selama tindakan dan mengevaluasi
kemampuan siswa. Temuan/Hasil: Analisis data menunjukkan peningkatan hasil belajar IPAS siswa,
melalui kentuntasan belajar siswa pada siklus I (62,5%), dan siklus II (82,25%). Rata-rata hasil belajar
IPAS siswa meningkat, seperti yang ditunjukkan oleh 60,5% siswa yang aktif pada siklus I dan 80,75%
pada siklus II. Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas V SD 1 Jekulo dapat
memperbaiki hasil belajar IPAS siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media PASUDA (Papan Sumber Daya).

Kata kunci: Hasil Belajar IPAS!, Model Problem Based Learning?, Media PASUDA3

sekolah, proses pembelajaran menjadi kunci utama

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama
dalam pembangunan suatu bangsa (Syafii dkk.,
2023). Melalui pendidikan, individu diharapkan
dapat berkembang secara intelektual, emosional,
dan sosial agar mampu menghadapi tantangan
kehidupan. Dalam konteks pendidikan formal di

Cntun

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya(Anwar dkk., 2024). Namun, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
masih sering menjadi permasalahan yang belum
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terselesaikan secara optimal. Banyak siswa yang
belum mencapai hasil belajar yang diharapkan, baik
dari  segi  pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan(Sutarningsih, 2022).

Hasil belajar merupakan indikator utama
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Sesuai
dengan BSKAP, 2024 bahwa dimata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada fase B
terdapat dua elemen utama yaitu pemahaman IPAS
yang mengarah aspek kognitif dan ketrampilan
proses pada aspek psikomotorik. Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, minat, dan kemampuan siswa, sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan, media, dan
metode pembelajaran yang digunakan guru
(Hijjayati dkk., 2022). Salah satu masalah yang
sering ditemukan adalah rendahnya hasil belajar
siswa yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode
ceramah atau teacher centered menyebabkan siswa
menjadi pasif, kurang kreatif, dan tidak memiliki
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah(Virliana
dkk., 2022).

Model pembelajaran konvensional yang
masih banyak diterapkan di sekolah cenderung
membuat siswa hanya menerima informasi secara
satu arah dari guru tanpa melibatkan proses berpikir
yang mendalam(Ali dkk., 2025). Hal ini berdampak
pada rendahnya daya serap siswa terhadap materi
pelajaran, serta kurangnya motivasi untuk belajar
secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan
partisipasi siswa, menumbuhkan rasa ingin tahu,
serta mendorong siswa untuk aktif mencari solusi
dari permasalahan yang dihadapi. Salah satu model
pembelajaran yang dianggap efektif untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah Problem
Based Learning (PBL).

Problem Based Learning adalah suatu
model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
mana siswa dihadapkan pada suatu permasalahan
nyata yang  harus  dipecahkan  secara
berkelompok(Nofriadi dkk., 2024). Melalui model
ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, melakukan diskusi,
dan merumuskan solusi secara mandiri maupun
kelompok. Dengan demikian, PBL mampu
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis,
kolaborasi, komunikasi, dan keterampilan
pemecahan masalah(Muliana dkk., 2024). Model
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ini juga membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam
menemukan konsep dan prinsip yang dipelajari.

Penelitian-penelitian ~ terdahulu  seperti
penelitian dari Khotob dkk., (2023) menunjukan
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa secara signifikan. Namun,
keberhasilan penerapan PBL sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan media pendukung yang
memfasilitasi proses pembelajaran. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran berbasis masalah adalah papan
sumber daya. Papan sumber daya merupakan media
pembelajaran visual yang berisi informasi, data,
atau sumber-sumber belajar yang dapat digunakan
siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Papan ini dapat berisi gambar, yang berisi materi
sumber daya alam hayati maupun non hayati, siswa
mencocokkan kartu kedalam kotak yang PASUDA
(papan sumber daya).

Penggunaan papan sumber daya dalam
pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat
mempermudah siswa dalam mengakses informasi,
memperjelas konsep yang dipelajari, serta
membantu siswa dalam memetakan langkah-
langkah pemecahan masalah. Selain itu, papan
sumber daya juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena media visual cenderung lebih
menarik dan mudah dipahami. Guru dapat
menggunakan papan sumber daya sebagai alat
bantu untuk mengarahkan diskusi, memberikan
petunjuk, atau sebagai sarana evaluasi progres siswa
dalam menyelesaikan masalah.

Namun demikian, berdasarkan observasi
awal di beberapa sekolah, penggunaan model
pembelajaran inovatif seperti PBL dan media papan
sumber daya masih belum optimal. Guru cenderung
kesulitan dalam merancang permasalahan yang
kontekstual ~dan  sesuai  dengan  tingkat
perkembangan siswa. Selain itu, keterbatasan waktu
dan fasilitas juga menjadi kendala dalam penerapan
media pembelajaran yang variatif. Akibatnya,
proses pembelajaran masih berjalan secara
konvensional dan kurang melibatkan siswa secara
aktif.

Permasalahan lain yang sering muncul
adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep yang diajarkan, karena mereka hanya
menghafal tanpa benar-benar memahami makna
dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Model pembelajaran yang kurang melibatkan siswa
dalam proses menemukan pengetahuan membuat
siswa cepat lupa terhadap materi yang telah
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dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penerapan model dan media yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa masih diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya dengan mengintegrasikan
model Problem Based Learning dan media papan
sumber daya. Kombinasi antara PBL dan papan
sumber daya diharapkan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan, sehingga siswa termotivasi untuk
belajar dan mampu mencapai hasil belajar yang
optimal. Dengan demikian, penelitian tentang
peningkatan hasil belajar siswa melalui model
Problem Based Learning dengan bantuan papan
sumber daya diharapkan dapat ditemukan model
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, serta memberikan solusi
terhadap permasalahan rendahnya hasil belajar
yang selama ini menjadi tantangan di dunia
pendidikan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dengan bantuan papan sumber daya. Penelitian
tindakan kelas dipilih karena memungkinkan guru
sekaligus peneliti untuk melakukan inovasi
pembelajaran secara langsung dalam situasi kelas
nyata, serta melakukan refleksi dan perbaikan
secara berkelanjutan berdasarkan hasil yang
diperoleh pada setiap siklus(Nurmalasari, 2022).

Perencanaan

‘ Refleksi | ‘ SIKLUS 1 | ‘ Pelaksanaan ‘

Pengamatan

Perencanaan

|

‘ Refleksi ‘ | SIKLUS IT ‘ ‘ Pelaksanaan

1

]

Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas (Kemmis,
2007)

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat
tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
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observasi, dan refleksi(Kasbolah dkk., 2006).
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri
1 Jekulo  semester genap tahun pelajaran
2025/2026 yang berjumlah 32 orang, terdiri dari
16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Jekulo
Contoh, yang terletak di Kecamatan Jekulo,
Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrument
penelitian ini menggunakan lembar tes hasil
belajar.

Menggunakan Analisis Kuantitatif yaitu
data hasil tes belajar siswa dianalisis dengan
menghitung nilai rata-rata, persentase ketuntasan
belajar, dan peningkatan hasil belajar dari siklus I
ke siklus 1II. Pada Analisis Kualitatif
menggunakan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi dianalisis dengan cara
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan untuk mendapatkan gambaran
perubahan sikap, aktivitas, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar
siswa minimal 75% dari jumlah siswa mencapai
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah,
aktivitas belajar dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran Problem Based Learning
dengan bantuan papan sumber daya meningkat,
dan terdapat peningkatan kualitas diskusi,
kerjasama kelompok, serta pemanfaatan papan
sumber daya oleh siswa dari siklus I ke siklus II.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus pada siswa kelas V SD Negeri 1
Jekulo tahun ajaran 2025/2026, dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL) yang
didukung oleh media papan sumber daya. Penelitian
ini melibatkan 32 siswa yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Setiap siklus
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.
1. Deskripsi Hasil Siklus I

Pada siklus I, guru memulai pembelajaran
dengan menyajikan masalah kontekstual yang
relevan dengan materi pembelajaran. Siswa
dikelompokkan secara heterogen dan diberi arahan
untuk menggunakan papan sumber daya yang telah
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disiapkan, berisi berbagai informasi dan gambar
pendukung.

Selama proses pembelajaran, pengamatan
dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator.
Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa antusias mengikuti pembelajaran, namun
masih ada beberapa siswa yang pasif dan belum
optimal berkontribusi dalam diskusi kelompok.
Guru terlihat masih mendominasi diskusi, dan siswa
cenderung menunggu arahan daripada secara aktif
mencari solusi. Berikut hasil evaluasi belajar pada

akhir siklus I.
Tabel 2.Hasil Evaluasi Belajar Siklus I

Rata-rata hasil belajar 60,5
Jumlah siswa Tuntas KKTP 20/ 62,5%
Jumlah siswa Tidak Tuntas 12/37,5%
KKTP

Persentase siswa Tuntas 62,25%
Persentase siswa Tuntas 37,5%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas,
keaktifan siswa dalam diskusi kelompok rata-rata
masih pada kategori cukup dengan skor 2,7 (skala
1-4). Penggunaan papan sumber daya sudah
mulai dimanfaatkan, namun beberapa kelompok
belum memanfaatkannya secara optimal. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa
mereka cukup tertarik dengan metode baru,
namun beberapa masih merasa bingung
bagaimana cara menggunakan informasi pada
papan sumber daya untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan refleksi hasil siklus I,
ditemukan beberapa kendala, antara lain (1)
Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran
berbasis masalah dan penggunaan papan sumber
daya. (2) Siswa kurang inisiatif dalam mencari
solusi secara mandiri, masih bergantung pada
petunjuk guru. (3) Guru perlu meningkatkan
motivasi dan bimbingan agar semua anggota
kelompok aktif terlibat. Sebagai tindak lanjut,
pada siklus II dilakukan beberapa perbaikan,
seperti: (1) Memberikan penjelasan lebih rinci
mengenai langkah-langkah pemecahan masalah
menggunakan  papan sumber daya. (2)
Meningkatkan peran fasilitator oleh guru dengan
memberikan motivasi dan pembagian tugas yang
jelas dalam kelompok. (3) Menyiapkan papan
sumber daya dengan tampilan lebih menarik dan
informasi yang lebih terstruktur.
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2. Deskripsi Hasil Siklus IT

Pada siklus II, pembelajaran kembali
dilakukan dengan skenario yang telah diperbaiki.
Guru memberikan stimulasi masalah yang lebih
menantang namun tetap sesuai  dengan
kemampuan siswa. Siswa diajak untuk lebih aktif
mencari informasi pada papan sumber daya,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil temuan
kelompok.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan
signifikan pada keaktifan dan partisipasi siswa.
Hampir seluruh anggota kelompok terlibat dalam
diskusi, saling berbagi tugas, dan menggunakan
papan sumber daya sebagai referensi utama. Guru
berperan lebih sebagai fasilitator, membimbing
tanpa mendominasi. Berikut hasil evaluasi belajar

pada akhir siklus II.

Tabel 3.Hasil Evaluasi Belajar Siklus 11
Rata-rata hasil belajar 80,75
Jumlah siswa Tuntas KKTP 26
Jumlah siswa Tidak Tuntas 6
KKTP
Persentase siswa Tuntas 82,25%
Persentase siswa Tuntas 18,75%

Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok juga
meningkat menjadi rata-rata 80,75 (kategori baik).
Berdasarkan wawancara, siswa merasa lebih percaya
diri, senang belajar dengan model ini, dan menyatakan
bahwa papan sumber daya sangat membantu mereka
memahami materi dan memecahkan masalah.

PEMBAHASAN
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil penelitian, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model Problem
Based Learning dengan bantuan papan sumber
daya. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 60,5 pada
siklus I menjadi 80,75 pada siklus II. Persentase
ketuntasan belajar siswa juga melonjak dari 62,5%
menjadi 82,25%.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
model PBL dengan dukungan media visual mampu
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Puji
Cahyani dkk., (2024) yang menyatakan bahwa PBL
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan hasil belajar secara
keseluruhan. Observasi aktivitas siswa
memperlihatkan adanya perubahan perilaku belajar
yang signifikan. Pada awalnya, siswa cenderung
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pasif dan menunggu arahan dari guru. Setelah
dilakukan perbaikan pada siklus II, siswa menjadi
lebih percaya diri, proaktif mengajukan pertanyaan,
dan aktif dalam diskusi kelompok.

Peningkatan ini sesuai dengan teori
konstruktivisme yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan. Papan sumber daya berperan sebagai
scaffolding yang membantu siswa dalam proses
eksplorasi dan penemuan solusi masalah. Selain itu,
kerja sama dalam kelompok juga semakin baik.
Siswa belajar saling mendengarkan, berbagi tugas,
dan menghargai pendapat teman. Hal ini sejalan
dengan tujuan PBL yang tidak hanya menekankan
hasil belajar kognitif, tetapi juga pengembangan
keterampilan sosial dan komunikasi(Pratiwi dkk.,
2024).

Menurut Yuniarti dkk., (2023), media visual
seperti papan sumber daya dapat meningkatkan
daya tarik pembelajaran, memperjelas penyajian
materi, dan memudahkan proses transfer
pengetahuan kepada siswa. Dalam penelitian ini,
papan sumber daya juga terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap
pembelajaran.

Gambar 2. Media Papan Sumber Daya Pasuda

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ (Sukowati  dkk., 2023) yang
menyimpulkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Harahap dkk.,
(2025)juga menegaskan bahwa penggunaan media
visual dalam PBL sangat membantu siswa dalam
memahami materi dan memecahkan masalah.
Dengan demikian, penerapan model PBL yang
didukung papan sumber daya dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar
atau sesuatu yang lain.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran
yang dilakukan selama dua siklus dan seluruh
pembahasan serta analisis yang dilakukan,
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh yang positif
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yaitu dapat meningkatkan kemampuan belajar
IPAS siswa . Kesediaan untuk belajar terlihat dari
rata-rata respon siswa pada hasil wawancara,
siswa ditemukan tertarik menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan
mempunyai motivasi tinggi untuk belajar.
Ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus atau
pra pembelajaran, diperoleh persentase dalam
siklus I (62,5%), siklus II (82,25%). Hasilnya,
aktivitas belajar siswa pun meningkat. Pada
Siklus I  hasil belajar siswa sebanyak 60,5%,
meningkat menjadi 80,75% pada Siklus II.
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